ABSTRAK

PENGARUH JENISFUNGI MIKORIZA ARBUSKULAR PADA
PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA Sawit (Elaeisguineensisjacq.) YANG
DITANAM PADA
MEDIA STERIL DAN TIDAK STERIL
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Umumnya penelitian tentang fungi mikoriza arbuskular (FMA) menggunakan
media tanam yang sudah disterilisas terlebih dahulu dengan maksud untuk
mengurangi kompetisi antara FMA dengan mikroorganisme lainnya. Akan tetapi,
aplikas di lapangan sangat sulit untuk melakukan sterilisasi media tanam dalam
tahap pembibitan main nursery. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui (1) jenis FMA manakah yang memberikan pengaruh terbaik pada
pertumbuhan bibit kelapa sawit; (2) apakah sterilisas media tanam berpengaruh
pada pertumbuhan bibit kelapa sawit; (3) apakah respon bibit kelapa sawit

terhadap FMA dipengaruhi oleh sterilisasi media yang digunakan.

Penelitian ini disusun dalam rancangan perlakuan faktorial (4x2) dengan lima

ulangan. Faktor pertamaadalah tigajenisfungi mikoriza arbuskular yaitu



Entrophospora sp. (m1), Glomus sp. (m2), Gigaspora sp. (m3), dan tanpa FMA
(m0) dan faktor kedua adalah media yang disterilisasi (t1) dan media yang tidak di
sterilisasi (10). Perlakuan diterapkan pada petak percobaan dalam rancangan
kelompok teracak sempurna (RKTS). Homogenitas ragam antar perlakuan diuji
dengan menggunakan Uji Barlett dan kemenambahan data diuji dengan Uji
Tukey, selanjutnya data dianalisis ragam dan pemisahan nilai tengah dilakukan

dengan menggunakan uji BNJ padataraf nyata 5%.

Hasi| penelitian menunjukan bahwa (1) jenis FMA yang digunakan tidak
memberikan pengaruh pada pertumbuhan bibit kelapa sawit; (2) sterilisasi media
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kel apa sawit; (3) respon bibit
kelapa sawit terhadap pemberian jenis FMA yang diinokulasikan tidak tergantung

pada sterilisasi media.



